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Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research 
and development) yang bertujuan untuk mengembangkan modul 
pada mata kuliah kinematika dan dinamika teknik di program studi 
pendidikan teknik mesin FKIP Universitas Sriwijaya. Subjek 
penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan teknik mesin angkatan 
2015. Penelitian ini menggunakan model penelitian Rountree  
dengan 3 tahapan yaitu, tahapan perencanaan yaitu analissi 
kebutuhan, tahapan pengambangan yaitu mengumpulkan informasi 
dan desain produk, dan tahapan evaluasi, untuk tahapan evaluasi 
menggunakan evaluasi formatif  Tesmerr dengan 4 tahapan yaitu 
tahapan Validasi (expert review ) validasi ahli materi dengan hasil 
yang didapatkan sebesar 75,2% dengan kategori valid dan ahli desain 
sebesar 79,1 %,dengan kategori valid,  uji coba kelompok kecil (one-
to-one) dengan hasil 83 % dengan kategori sangat praktis, uji coba 
kelompok kecil (small group) dengan hasil 83,25% dengan kategori 
sangat praktis, dan uji coba lapangan (Field Test) dengan hasil 86% 
dengan kategori sangat praktis. Sehingga perangkat pembelajaran 




This research is a type of research and development which aims to 
develop modules on kinematics subjects and technical dynamics in 
the mechanical engineering education study program at the FKIP 
Sriwijaya University. The subjects of this study were students of the 
2015 mechanical engineering education. This study used the 
Rountree research model with 3 stages, namely, the stages of 
planning, namely the analysis of needs, the stages of development, 
namely gathering information and product design, and evaluation 
stages, for the evaluation phase using the 4 the stages are expert 
review validation with the results obtained at 75.2% with valid 
categories and design experts at 79.1%, with valid categories, small 
group trials (one-to-one) with results 83 % with very practical 
categories, small group trials with 83.25% results with very practical 
categories, and field trials (Field Test) with 86% results in very 
practical categories. So that the learning tools for practicum 
instructions developed are valid and practical to use. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas suatu 
negara. Selain itu pendidikan merupakan salah satu investasi yang cukup besar bagi suatu 
negara, terutama negara yang tengah berkembang. Hal ini berkaitan dengan peningkatan 
sumber daya manusia (SDM). Kebutuhan akan SDM yang berkualitas sangat di butuhkan 
untuk kemajuan suatu bangsa. Indonesia yang notabene negara berkembang memiliki SDM 
yang luar biasa. Kebutuhan akan SDM yang bermutu tentu saja membuat pendidikan di 
Indonesia cukup dibutuhkan.  
Peningkatan dan pengembangan SDM dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya melalui pendidikan formal, dari pendidikan dasar sampai ke pendidikan perguruan 
tinggi. Diharapkan dengan adanya pendidikan formal berhasil menciptakan SDM yang 
berkompetensi.  Menurut Agus Irianto (2011:40) hasil dari pendidikan tersebut berupa 
kompetensi dan rasa percaya diri yang bersifat kekal pada diri lulusan. Denga demikian 
pendidikan mempunyai peran dalam meningkatkan kesejahteraan, produktifitas dan segala 
aspek dan unsur kehidupan lainnya yang berada dimasyarakat. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, pendidikan haruslah memiliki sistem dan juga alur yang nantinya akan berguna 
dalam pelaksanaannya.  
Di Indonisia sistem pendidikan di atur dalam UU No. 20 Tahun 2003 merumuskan, 
kurikulum merupakan rencana dan aturan mengenai tujuan, materi, isi, atau bahan dalam 
pelajaran serta metode-metode yang digunakan untuk pedoman dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran supaya tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Peningkatan kualitas 
Pendidikan melalui kurikulum dilakukan oleh pemerintah dengan cara melakukan revisi atau 
perubahan kurikulum setiap beberapa tahun sekali. Hal ini bertujuan supaya mendapat 
kurikulum yang sesuai dengan kondisi dan tuntutan zaman. Selain itu, beberapa hal yang 
juga ikut mempengaruhi adalah SDM dalam hal ini adalah mahasiswa itu sendiri, media 
pembelajaran, fasilitas dan kelengkapan peralatan dalam proses pembelajaran.  
Di dapat dari pengalaman selama mengikuti perkuliahan di prodi pendidikan teknik 
mesin semester genap tahun ajaran 2017-2018 mata kuliah kinematika dan dinamika teknik 
yang berada di program studi Pendidikan Teknik Mesin, kegiatan belajar mengajar 
dilakukan baik di dalam ruang kelas maupun di laboratorium. Kegiatan dalam ruangan 
berupa pembelajaran teori dengan menggunakan media papan tulis serta kegiatan 
menggambar desain. Sedangkan kegiatan di laboratorium berupa praktikum membentuk 
benda dari gambar desain menjadi benda nyata. Selain kegiatan di kampus, dosen juga 
menugaskan kegiatan rumah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan dosen pengampu mata kuliah Drs. 
Harlin, M.Pd.pada tanggal 18 Juli 2018 di prodi pendidikan teknik mesin di dapat hasil 
bahwa, perangkat pembelajaran untuk mata kuliah kinematika dan dinamika teknik sudah 
ada, namun alakadarnya. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah baru, perangkat 
pembelajarannya belum memadai dengan substansi materi yang di bagikan. Jadi selaku 
dosen mata kuliah merasa bahwa media atau perangkat pembelajaran masih cukup minim. 
Untuk proses belajar dan mengajar masih darurat dan masih belum tersusun rapi. 
Kegiatannya masih kurang informatif, masih perlu adanya perbaikan sehigga mempunyai 
peran bagi mahasiswa untuk memahami apa yang harus dikerjakan dan di pelajari.  
Selain melakukan wawancara dengan dosen, peneliti juga melakukan pengamatan 
langsung dalam pembelajaran kinematika dan dinamika teknik dari awal semester genap 
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2017/2018 sampai akhir perkuliahan semester genap 2017/2018, baik pembelajaran dikelas 
maupun di luar kelas. Dari hasil pengamatan tersebut didapat hasil proses belajar mata kuliah 
kinematika dan dinamika teknik berpusat pada dosen, penyampain materi  menggunakan 
papan tulis dan secara lisan. Pada proses belajar di kelas beberapa mahasiswa yang duduk di 
bagian belakang terkadang tidak focus dengan apa yang di jelaskan dosen. Beberapa sibuk 
dengan smartphone masing masing, beberapa sibuk dengan kegiatan lainnya, dan ada  
beberapa yang masih mengerjakan tugas minggu kemarin yang akan dikumpul di kumpul. 
Kegiatan belajar luar kelas yang berupa tugas juga mengalami beberapa kendala, 
dikarenakan tidak fokus dalam pembelajaran dikelas banyak mahasiswa yang belum paham 
dengan materi, sehingga ketika mendapat tugas di rumah mereka merasa kesulitan untuk 
mengerjakannya, begitupun mahasiswa yang sudah cukup fokus dalam belajar juga banyak 
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. Beberapa mahasiswa menyelesaikan 
masalah ini dengan belajar berkelompok, namun tetap saja masih kesulitan. Butuh waktu 
yang lama untuk mengerjakan tugas tersebut. 
Dari pemaparan di atas didapat beberapa permasalah yang terjadi dalam pembelajaran 
kinematika dan dinamika teknik di program studi pendidikan teknik mesin yaitu: 
pembelajaran pada mata kuliah kinematika dan dinamika ini masih berfokus pada penjelasan 
dosen, selain itu mahasiswa tidak ada pegangan dalam belajar, penjelasan sesekali di 
sampaikan melalui media ppt namun lebih banyak melalui papan tulis, banyaknya 
mahasiswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
Untuk kegiatan di luar kelas tidak jauh berbeda kegiatan belajar masih kurang maksimal. 
Dosen memberi tugas sebagai bahan belajar, namun dikarenakan kekurangan sumber belajar 
serta kekurang pahaman mahasiswa dengan beberapa materi, mahasiswa cukup kesulitan 
untuk menyelesaikan tugas yang disampaikan oleh dosen.  
Untuk mengatasi beberapa permasalahan di atas, penulis mencoba mengembangkan 
modul pembelajaran sebagai solusinya. Modul merupakan salah satu media pembelajar yang 
pembuatannya melalui proses pencetakan dan sistematis, serta menyajikan pesan baik huruf 
angka maupun gambar (Dina Indriana dalam Dewi Nasiroh, 2014:614). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Suryaningsih (2010: 31) yang mengungkapkan bahwa manfaat modul 
yaitu: (a) meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran yang 
dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.(b) Setelah dilakukan evaluasi, guru 
dan siswa mengetahui benar, pada modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian 
modul yang mana mereka belum berhasil. (c) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam 
satu semester. (d) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 
jenjang akademik. Modul sering digunakan dalam mata pelajaran atau mata kuliah guna 
menunjang keaktifan belajar siswa dan membantu pengajar dalam menyampaikan materi. 
Selain kelebihan di atas alasan peneliti mencoba menggembangkan modul untuk solusinya 
adalah bahwasanya telah dilakukan penelitian oleh Ismu Fatikhah dan Nurma Izzati dengan 
judul Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Bermuatan Emotion Quotiont pada 
Pokok Bahasan Himpunan, modul tersebut mendapat nilai 82 dalam kriteria sangat layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain itu hasil evaluasi yang didapat adalah dengan 
ketuntasan secara klasikan sebesar 88% dan nilai rata-rata peserta didik sebesar 8,3 > KKM 
yang berarti efektif. Sedangkan respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 
matematika bermuatan emotional quotient bernilai baik. 
Berdasarkan pemaparan beberapa hal di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Modul pada Mata Kuliah 
Kinematika dan Dinamika Teknik.” 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (research and 
development) dengan menggunakan metode Rowntree dan evaluasi tesmer. Pelaksanaan 
penelitian ini akan dilakukan pada tanggal 17 September sampai dengan 30 November 2018 
bertepatan dengan tahun ajaran 2018/2019 semester ganjil di Program Studi Pendidikan 
Teknik Mesin Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 
Objek penelitian ini adalah modul kinematika dan dinamika teknik. Subjek validasi 
produk adalah dua orang ahli, yaitu ahli materi dan ahli media, sedangkan subjek penelitian 
adalah mahasiswa pendidikan teknik mesin angkatan 2015 kelas palembang dan indralaya. 
Prosedur penelitian antara lain terdiri dari 3 tahap yaitu: Tahap perencanaan ini merupakan 
langkah awal dalam proses pengembangan. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan 
seperi pengumpulan data awal, studi literature, materi dan juga analisis kurikulum. Dalam 
pengumpulan data ini, peneliti melibatkan dosen pengampu mata kuliahn dan juga beberapa 
mahasiswa untuk mengamati proses pembelajaran pada mata kuliah kinematika dan 
dinamika teknik. Selanjutnya peneliti melakukan analisa data dan potensi yang dapat 
dikembangkkan.  
Tahap pengembangan menurut Rowntree dalam Prastowo (2011:133-163) terdapat 4 
tahapan, yaitu: mengidentifikasi tujuan pembelajaran,  menentukan garis besar materi, 
menulis materi, dan menentukan format dan tata letak. Pada tahap evaluasi peneliti 
menggunakan evaluasi formatif dari pandangan tessmer. Menurut tessmer (Chaeruman, 
2008) terdapat beberapa langkah evaluasi yaitu: Expert review, one to one, small group, dan 
field test. Evaluasi formatif digunakan supaya dapat menghasilkan modul pembelajaran yang 
valid dan praktis. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Kuisioner atau angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (sugiyono, 2016:199). Adapun kisi-
kisi angket yang digunakan sebagai berikut:  





1. Isi Materi a. Kesesuaian dengan kurikulum 
b. Kejelasan kesesuaian materi 
c. Kelengkapan materi 




a. Sistematika penyampaian materi 
b. Keterkaitan antar materi 
c. Kemuadahan dalam memahami 
d. Kesesuaian cakupan materi 
( Sumber : Modifikasi dari sugyiono, 2009:271) 
 
Tabel 2 Kisi kisi validasi media 
No. Aspek Penilaian Indikator 
1. Tampilan a. Ukuran huruf 
b. Bentuk/jenis huruf 
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c. Komposisi warna tulisan dan gambar 
2. Kemudahan 
penggunaan 
d. Sistematika penyajian 
e. Kemudahan penggunaan 
f. Ruang kosong (spasi) 
3.  Konsistensi g. Konsisten kata, kalimat, istilah 
h. Konsisten bentuk dan ukuran huruf 
i. Konsisten atat letak 
4. Format j. Tata letak 
k. Format halaman 
5. Kegrafisan l. Warna 
m. Layout, tata letak 
n. Gambar 
o. Desain tampilan 
p. Ilustrasi grafis 
 
Teknik analisis data validasi ahli menggunakan perhitungan : 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
Dari hasil validasi didapat nilai sesuai dengan kategori kevalidan sebagai berikut:  
 
Tabel 3 Kategori nilai kevalidan 
Kategori Kevalidan 
Skor Pernyataan 
Desain Produk Content (Isi Produk) 
Sangat Valid 81-100% 81-100% 
Valid 61-80% 61-80% 
Cukup Valid 41-60% 41-60% 
Tidak Valid 21-40% 21-40% 
Sangat Tidak Valid 0-20% 0-20% 
 
Dengan alternative jawaban sebagai berikut:  
 
Tabel 4 Alternatif jawaban angket 




Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Cukup setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Proses evaluasi dilakukan juga kepada mahasiswa untuk melihat kepraktisan produk. 
Analisis  lembar angket mahasiswa menggunakan rumus hitung Seluruh skor/item  =  
Seluruh jawaban responden  x  skor jawaban kemudian dipersentasekan kedalam rumus 
hitung  





Dari hasil perhitungan kemudian di kategorikan dalam nilai kevalidan dan kepraktisan 
berdasarkan tabel berikut:  
Tabel 5 Kategori nilai kepraktisan 
Nilai Angket (%) Alternatif Pilihan Jawaban 
81-100 Sangat Praktis 
61-80 Praktis 
41-60 Cukup praktis 
21-40 Tidak praktis 
0-20 Sangat Tidak praktis 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat enam bahasan yaitu, (a) Uji Ahli Materi, (b) Uji Ahli Desain, (c) Evaluasi 
Orang per Oang (One to one evaluation), (d) Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group 
Evaluation), (e) Uji Coba Lapangan (Field Test). 
Validasi awal ini merupakan validasi ahli materi (content). Persentase skor yang di 
dapat pada aspek penilaian tersebut yaitu  75.2 %. % dari persentase skor yang didapatkan 
dapat dinyatakan valid antara 61%-80%.  Tetapi hasil tersebut belum menyentuh angka 
kevaidan maksimal yaitu100% masih kurang 24.8%, hal tersebut di karenakan ada beberapa 
poin pernyataan yang hasilnya belum tercapai maksimal. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan dari persentase skor yang di dapat, produk yang sedang di 
kembangkan dapat dinyatakan layak di lanjutkan pada tahapan selanjutnya. Penilaian 
tersebut layak digunakan dari segi materi (content) 
Penilaian yang dilakukan oleh ahli media (design) mendapatkan persentase skor 
sebesar 79,1%, akan tetapi hasil tersebut belum mencapai hasil maksimal yaitu 100% masih 
kurang 20,9% hal tersebut didasarkan pada poin pernyataan yang belum tercapai maksimal. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa berdasarkan hasil persentase skor yang di peroleh pada 
validasi ahli media tersebut produk yang sedang di kembangkan dapat di nyatakan valid 
berdasarkan tabel persentase kevalidan 61%-80% dapat dinyatakan valid dengan diperbaiki 
sesuai saran para ahli supaya produk tersebut dapat di lanjutkan pada tahap selanjutnya. 
Tahapan ini di lakukan dengan cara mengisi lembar angket yang 4 (tiga) orang 
rsponden yang merupakan mahasiswa pendidikan teknik mesin angkatan 2015 .Secara garis 
besar hasil dari evaluasi tersebut menunjukan respon yang positif dan baik terhadap produk 
yang di kembangkan di tunjukan dengan hasil yang ada yaitu 83%, dengan rentang 81%-
100% yaitu sangat Praktis.tetapi hasil tersebut tidak mencapai angka kepraktisan maksimal 
yaitu 100% dari data yang di dapatkan ada sekitar 17% yang belum tercapai. Dari hal tersebut 
peneliti menyimpulkan bahwa pada tahapan evaluasi ini produk dapat dikatakan layak 
dengan perbaikan sesuai saran yang diberikan oleh responden sehingga dapat dilanjutkan 
pada tahapan selanjutnya. 
Pada evaluasi kelompok kecil didapatkan hasil yang melibatkan 8 (delapan) orang 
mahasiswa program studi pendidikan teknik mesin angkatan 2015 ini menujukan respon dan 
hasil yang positif . hal tersebut di tunjukan dengan hasil persentase skor yang di peroleh pada 
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tahapan evaluasi ini sebesar  83%. Dari hasil tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa produk 
petunjuk praktikum yang sedang dikembangkan dapat dikategorikan sangat praktis sesuai 
dengan tabel  kepraktisan dengan persentase 81%-100%. Tetapi hasil tersebut belum 
mencapai angka kepraktisan maksimal yaitu 100% masih kurang sekitar 17% lagi hal 
tersebut dikarenakan masih ada point yang belum tercapai secara maksimal.  
Berdasarkan hasil pada tahapan evalusai uji coba lapangan ( field test) yang melibatkan 
18 (delapan belas) responden yang masih mahasiswa yang mengikuti mata kuliah kinematika 
dan dinamika teknik di program studi pendidikan teknik mesin FKIP Universitas Sriwijaya 
angkatan 2015, menunjukan hasil yang baik dan positif, hal itu dapat dilihat dari nilai 
persentase yang didapat yaitu skor sebesar 86%. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan persentase skor yang didapat tersebut bisa 
dikatakan sangat praktis sesuai dengan table kepraktisan suatu produk antara 81%-100%. 
Tapi skor yang di dapat belum mencapai angka kepraktisan maksimal yaitu 100% masih 
kurang sekitar 14% ,hal itu di lihat dari skor poin pernyaan yang memiliki jumlah rendah. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Modul Kinematika dan 
Dinamika Teknik yang dihasilkan telah valid dan praktis. Kevalidan modul dilihat pada 
validasi desain modul dan validasi materi modul. Kepraktisan modul dilihat dari pada tahap 
small group dan field test. 
Modul yang di kembangkan telah valid. Skor actual yang didapat pada saat validasi 
materi modul adalah 94 dari total skor maksimum 125. Jika skor yang didapat dibagi dengan 
skor maksimum lalu di kari 100% maka hasilnya adalah 75.2%, di mana ini berada pada 
rentan 61%-80% yang dalam kategori valid. Sementara untuk validasi media (desain) modul 
mendapatkan skor actual 87 dari total skor maksimum 110. Jika skor yang didapat dibagi 
dengan skor maksimum lalu dikali 100% maka hasilnya adalah 79,1% di mana nilai ini 
masuk dalam rentan 61%-80% yang masuk dalam kategori valid. Berdasarkan hasil validasi 
tersebut, maka Modul Kinematika dan Dinamika Teknik dinyatakan valid.  
Modul yang dikembangkan dikatakan Praktis Kepraktisan modul dilihat dari angket 
small group dan field test, pada tahap uji coba small group diperoleh persentase skor angket 
adalah 83%, dan persentase yang didapat pada uji coba lapangan (field test) adalah 86%. Jadi 
rata-rata persentase angket yang diperolah pada small group dan field test adalah 84,5% 
dimana masuk dalam kategori praktis.  
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